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ABSTRAK

Lazmi Nur Agillatunnimah, 2026. Peran Pendidik dalam Membina Karakter
Kepemimpinan Santri Melalui Organisasi Santri Ma’had Al Falah Modern
(OSMAM) di Pondok Pesantren Modern Al Falah Jatirokeh Songgom Brebes.
Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof.
Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag

Kata Kunci: Peran Pendidik, Karakter Kepemimpinan Santri, Organisasi Santri,
OSMAM

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidik dalam
membina karakter kepemimpinan santri melalui Organisasi Santri Ma’had Al
Falah Modern (OSMAM) di Pondok Pesantren Modern Al Falah Jatirokeh
Songgom Brebes, serta mengkaji metode yang digunakan dan faktor pendukung
serta penghambat dalam proses pembinaan tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan informan yang terdiri dari dewan pendidik (asatidz), pengurus OSMAM,
serta pihak terkait lainnya. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan, dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pendidik dalam membina
karakter kepemimpinan santri dilakukan melalui fungsi sebagai pembimbing,
teladan, motivator, dan evaluator dalam kegiatan organisasi santri. Metode
pembinaan yang digunakan meliputi keteladanan, pembiasaan, penugasan, serta
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) melalui keterlibatan
langsung santri dalam kegiatan organisasi. Selain itu, pembinaan dilakukan secara
integratif antara pendidikan formal, diniyah, dan kegiatan organisasi.

Faktor pendukung dalam pembinaan meliputi adanya sistem organisasi
yang terstruktur, dukungan kebijakan pesantren, serta koordinasi dan monitoring
yang berkelanjutan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan
waktu pendidik, kurang optimalnya pelaksanaan program organisasi, serta
pengaruh perkembangan teknologi terhadap kedisiplinan santri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan karakter
kepemimpinan santri melalui OSMAM di Pondok Pesantren Modern Al Falah
Jatirokeh berjalan secara sistematis, holistik, dan berbasis nilai-nilai Islam,
sehingga mampu membentuk santri yang berkarakter kepemimpinan, bertanggung
jawab, dan mandiri.



ABSTRACT

Lazmi Nur Agillatunnimah, 2026. The Role of Educators in Developing the
Leadership Character of Students Through the Ma'had Al Falah Modern Student
Organization (OSMAM) at the Al Falah Modern Islamic Boarding School in
Jatirokeh Songgom Brebes. Thesis of the Master of Islamic Religious Education
Study Program, Postgraduate Program of the State Islamic University (UIN) K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag

Keywords: Role of Educators, Student Leadership Character, Student
Organization, OSMAM

This study aims to analyze the role of educators in fostering the leadership
character of students through the Ma’had Al Falah Modern Student Organization
(OSMAM) at the Al Falah Modern Islamic Boarding School in Jatirokeh
Songgom Brebes, and to examine the methods used and the supporting and
inhibiting factors in the development process. This study uses a qualitative
approach with field research. Data collection techniques are carried out through
interviews, observations, and documentation with informants consisting of the
board of educators (asatidz), OSMAM administrators, and other related parties.
Data analysis uses the Miles and Huberman model which includes data
condensation, data presentation, and drawing conclusions, with validity tests
through triangulation of sources, techniques, and time.

The research results show that educators' role in fostering student
leadership character is carried out through their functions as mentors, role models,
motivators, and evaluators in student organizational activities. The development
methods used include role models, habituation, assignments, and experiential
learning through direct student involvement in organizational activities.
Furthermore, development is carried out in an integrated manner between formal
education, religious education, and organizational activities.

Supporting factors for development include a structured organizational
system, support for Islamic boarding school policies, and ongoing coordination
and monitoring. Meanwhile, inhibiting factors include limited time for educators,
suboptimal implementation of organizational programs, and the influence of
technological developments on student discipline.

Thus, it can be concluded that the development of student leadership
character through OSMAM at the Al Falah Jatirokeh Modern Islamic Boarding
School is carried out systematically, holistically, and based on Islamic values, so
that it is able to form students who have leadership character, are responsible, and
independent.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidik adalah figur manusia yang menempati posisi dan
memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur pendidik mesti dilibatkan
dalam agenda pembicaraan terutama yang menyangkut persoalan pendidikan
formal di sekolah. (Ramli, 2015) Hal itu tidak dapat disangkal, karena
lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan pendidik. Pendidik
sebagai figur sentral dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses
mengajar. Sehubungan dengan ini, setiap pendidik sangat diharapkan
memiliki karakteristik (ciri khas) kepribadian yang ideal sesuai dengan
persyaratan yang bersifat psikologis- pedagogis.(Yudanti, 2021)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah
seorang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik dan
mengembangkan potensi peserta didik. Dalam arti luas, pendidik dapat
diartikan sebagai individu yang berperan dalam memberikan ilmu
pengetahuan, nilai-nilai dan pembentukan karakter peserta didik, baik di
sekolah maupun di luar sekolah.

Pendidikan adalah proses membangun dan mengembangkan
kepribadian manusia secara fisik dan spiritual. Latihan dan instruksi

mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang untuk



mendewasakan. Pendidikan dapat membantu kita menjadi lebih dewasa
karena memberikan banyak manfaat bagi Kkita. Pendidikan dapat
menghilangkan buta huruf dan memberikan keterampilan, kemampuan
mental, dan keterampilan lainnya. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20
tahun 2003, pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan
negara.

Menurut Muslich Masnur dalam bukunya, karakter adalah nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan. Nilai-nilai ini
dimanifestasikan dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan tindakan
berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
Menurut Maksudin, karakter adalah karakteristik yang dimiliki setiap orang
terkait dengan jati dirinya (daya galbu), yang merupakan inti dari kualitas
batiniah atau rohaniah, cara berpikir, cara berperilaku (sikap dan perbuatan
lahiriah), dan bagaimana mereka bekerja sama dalam keluarga, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Dalam bukunya, Samani dan Hariyanto mengatakan bahwa
pendidikan karakter adalah proses menuntut siswa untuk menjadi manusia

seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, rasa, dan karsa.



Sementara Zubaedi mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah semua
perencanaan usaha guru yang dapat memengaruhi pembentukan karkater
siswa, memahami, membentuk, dan memupuk nilai-nilai etika secara
keseluruhan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
adalah suatu sistem pendidikan moral atau budi pekerti yang digunakan
untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik
kepada seseorang sehingga mereka memiliki pengetahuan dan tindakan
luhur yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka di
rumah, di sekolah, dan di masyarakat. Karena itu sangat penting bagi guru
untuk menerapkan pendidikan karakter ini pada siswanya. Ini memastikan
bahwa siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga dapat menerapkan
pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari karena guru berfungsi
sebagai role model bagi siswanya. (Salsabilah et al., 2021)

Ponpes Modern Al Falah Jatirokeh Songgom Brebes merupakan
salah satu pondok pesantren yang berkomitmen dalam membentuk santri
yang tidak hanya cerdas secara akademis dan religius, tetapi juga memiliki
jiwa kepemimpinan yang kuat. Melalui Organisasi Santri Ma’had Al Falah
Modern (OSMAM), pondok ini memberikan ruang kepada santri untuk
belajar mengelola organisasi, mengambil keputusan, serta membentuk
keterampilan sosial dan kepemimpinan yang aplikatif.

Dalam proses ini, peran Asatidz (pendidik) menjadi sangat sentral.

Asatidz tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai



pembimbing, pembina, dan teladan dalam membentuk karakter
kepemimpinan santri. Melalui berbagai pendekatan, baik melalui
keteladanan, pembinaan langsung, pemberian arahan, maupun evaluasi
berkala, Asatidz berperan aktif dalam membentuk nilai-nilai kepemimpinan
seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, kerja sama, dan ketegasan
dalam diri santri.

Namun, dalam pelaksanaannya tentu terdapat berbagai tantangan,
seperti perbedaan latar belakang santri, dinamika internal organisasi, serta
pengaruh perkembangan zaman yang mengharuskan metode pembinaan
lebih adaptif dan inovatif. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana bentuk konkret peran Asatidz dalam membentuk
karakter kepemimpinan santri melalui Organisasi Osmam di Ponpes Modern
Al Falah, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses
tersebut.

Berdasarkan pengamatan awal dan informasi sementara yang
diperoleh di lapangan, pelaksanaan pembinaan kepemimpinan melalui
Organisasi Santri Ma’had Al Falah Modern (OSMAM) menunjukkan
beberapa temuan penting. Pertama, peran Asatidz dalam pembinaan karakter
kepemimpinan sudah berjalan, namun intensitas dan bentuk pendampingan
masih bervariasi di antara masing-masing pembimbing. Beberapa Asatidz
menjalankan pendampingan secara aktif melalui rapat rutin, monitoring

kegiatan harian, dan evaluasi berkala. Namun ada pula yang lebih bersifat



pasif sehingga santri sering menjalankan program secara mandiri tanpa
arahan yang jelas.

Kedua, kemampuan santri dalam memimpin kegiatan OSMAM
berbeda-beda, terutama karena latar belakang pembiasaan, pengalaman
organisasi sebelumnya, serta kemampuan komunikasi. Hal ini menyebabkan
dinamika kepengurusan yang tidak selalu stabil. Misalnya, beberapa
pengurus masih mengalami kesulitan dalam membuat keputusan, membagi
tugas, atau bersikap tegas pada anggota.

Ketiga, secara struktural OSMAM sudah memiliki program kerja,
namun pelaksanaannya sering terkendala disiplin waktu, koordinasi antar
seksi, dan kurangnya pemahaman terhadap tugas masing-masing pengurus.
Beberapa kegiatan berjalan baik, seperti kegiatan ibadah berjamaah, piket
kebersihan, dan pengelolaan kegiatan harian, namun kegiatan besar seperti
program pelatihan kepemimpinan, rapat kerja, atau kegiatan keorganisasian
kadang tidak berjalan optimal.Selain itu, muncul pengaruh perkembangan
teknologi dan media digital di kalangan santri, terutama dalam hal
komunikasi. Beberapa santri cenderung lebih mudah terdistraksi oleh gawai
ataupun laptop, sehingga Asatidz harus mencari metode pembinaan yang
lebih relevan dan menarik agar proses internalisasi nilai kepemimpinan
dapat berjalan efektif.

Dari sisi pendukung, lingkungan pesantren yang disiplin dan
terstruktur sangat membantu proses pembinaan. Kehadiran Asatidz yang

relatif dekat dengan santri juga menciptakan suasana pembinaan yang
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kondusif. Namun faktor penghambat seperti jumlah santri yang cukup
banyak, keterbatasan waktu pendampingan, serta tingkat kemandirian santri
yang belum merata menjadi tantangan tersendiri dalam pembentukan
karakter kepemimpinan melalui OSMAM.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
bidang pendidikan karakter dan kepemimpinan santri di lingkungan
pesantren, serta memberikan rekomendasi strategis bagi optimalisasi peran

Asatidz (pendidik) dalam pembinaan organisasi santri ke depan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan  terkait peran pendidik dalam membina karakter
kepemimpinan santri melalui suatu organisasi yang ada di pondok pesantren
modern Al Falah Jatirokeh Songgom Brebes sebagai berikut:

a. Belum optimalnya peran Asatidz sebagai pembina kepemimpinan santri.
Meskipun Asatidz memiliki peran strategis sebagai pendidik,
pembimbing, dan teladan, dalam praktiknya intensitas serta kualitas
pendampingan dalam OSMAM masih berbeda-beda, sehingga
berdampak pada efektivitas pembinaan karakter kepemimpinan santri.

b. Variasi pendekatan pembinaan Asatidz yang belum terstandar.
Belum adanya pola atau model pembinaan kepemimpinan santri yang
sistematis dan terstruktur menyebabkan peran Asatidz berjalan sesuai

gaya masing-masing, baik yang aktif maupun yang cenderung pasif.



Perbedaan kemampuan kepemimpinan santri dalam mengelola
OSMAM.

Latar belakang pengalaman organisasi, kemampuan komunikasi, dan
pembiasaan kepemimpinan santri yang beragam menimbulkan
ketimpangan dalam pelaksanaan tugas kepengurusan dan pengambilan
keputusan organisasi.

Pelaksanaan program kerja OSMAM yang belum berjalan optimal.
Meskipun OSMAM telah memiliki struktur organisasi dan program
kerja, pelaksanaannya masih menghadapi kendala disiplin waktu,
koordinasi antar seksi, serta pemahaman tugas pengurus yang belum
maksimal.

Kurangnya internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan secara
konsisten.

Nilai-nilai kepemimpinan seperti tanggung jawab, kejujuran, ketegasan,
dan kerja sama belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku
sebagian santri dalam menjalankan organisasi.

Pengaruh perkembangan teknologi dan media digital terhadap proses
pembinaan. Distraksi gawai dan media digital menjadi tantangan baru
bagi Asatidz dalam membina karakter kepemimpinan santri, sementara
metode pembinaan yang adaptif dan inovatif belum sepenuhnya
diterapkan.

Keterbatasan waktu dan jumlah Asatidz dalam pendampingan organisasi

santri. Rasio antara jumlah santri dan Asatidz serta padatnya aktivitas
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pesantren menyebabkan pembinaan kepemimpinan belum dapat

dilakukan secara intensif dan merata.

Belum terpetakannya secara jelas faktor pendukung dan penghambat
pembinaan kepemimpinan santri. Faktor lingkungan pesantren, kedekatan
Asatidz dengan santri, serta hambatan struktural dan kultural belum dikaji

secara mendalam sebagai dasar perbaikan pembinaan OSMAM.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pendidik (Asatidz) di lembaga YPPM Al
Falah, ketua organisasi Osmam (Presiden Osmam) tahun 2025, dan santri
yang mengikuti organisasi Osmam Ponpes Modern Al Falah Jatirokeh
Songgom Brebes pada tahun 2025. Pembatasan ini mencakup aspek-aspek
seperti metode pembinaan karakter kepemimpinan yang diterapkan,
tantangan yang dihadapi oleh pendidik, serta dampak dari kegiatan OSMAM
terhadap perkembangan karakter kepemimpinan santri. Dengan demikian,
penelitian ini tidak akan membahas aspek lain dari pendidikan di pondok

pesantren yang tidak terkait langsung dengan OSMAM.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran pendidik dalam membina karakter kepemimpinan
santri Pondok Pesantren Modern Al Falah Jatirokeh melalui organisasi
Osmam?

2. Bagaimana metode yang digunakan pendidik dalam membina karakter

kepemimpinan melalui Organisasi Ma’had Al Falah Modern (Osmam)?



3.

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan

karakter kepemimpinan santri melalui peran dewan pendidik (Asatidz)?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis peran pendidik dalam membina karakter kepemimpinan
santri di pondok pesantren modern Al Falah Jatirokeh melalui organisasi
Osmam.

Menganalisis metode yang digunakan pendidik dalam membina karakter
kepemimpinan santri melalui organisasi Osmam.

Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembinaan karakter kepemimpinan santri melalui peran dewan Asatidz

Ponpes Modern Al Falah.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pendidikan karakter, khususnya dalam konteks
pendidikan di pondok pesantren. Hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembinaan
karakter dan kepemimpinan.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pendidik di Pondok Pesantren Modern Al Falah dalam

meningkatkan efektivitas pembinaan karakter kepemimpinan santri
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melalui OSMAM. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pengelola pondok pesantren dalam merancang

program-program yang lebih efektif dalam membina karakter santri.



BAB VII

KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembinaan
karakter kepemimpinan santri melalui organisasi OSMAM, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagai
berikut.
7.1.1 Peran Pendidik dalam Membina Karakter Kepemimpinan Santri

Peran pendidik dalam pembinaan kepemimpinan santri melalui
organisasi OSMAM berlangsung secara aktif dan berkelanjutan.
Pendidik tidak bertindak sebagai pelaksana kegiatan organisasi,
melainkan sebagai pembimbing, motivator, teladan, dan evaluator.
Melalui arahan, pendampingan, serta evaluasi kegiatan, pendidik
memberikan ruang kepada santri untuk belajar memimpin secara
mandiri.

Keteladanan sikap pendidik menjadi faktor penting dalam proses
pembentukan karakter kepemimpinan karena santri cenderung meniru
perilaku yang mereka amati secara langsung. Dengan demikian, peran
pendidik terbukti menjadi unsur utama dalam keberhasilan pembinaan

kepemimpinan santri.

142
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7.1.2 Metode yang digunakan pendidik dalam membina Kkarakter

kepemimpinan melalui Organisasi Ma’had Al Falah Modern (Osmam)

Pembinaan kepemimpinan santri dilaksanakan melalui kegiatan
organisasi yang memberikan pengalaman langsung kepada santri
dalam menjalankan tanggung jawab kepemimpinan. Proses
pembinaan dilakukan melalui pembiasaan kegiatan organisasi,
pelaksanaan program kerja, musyawarah, pembagian tugas, serta
evaluasi kegiatan.

Melalui keterlibatan aktif dalam organisasi, santri belajar
mengelola kegiatan, bekerja sama, mengambil keputusan, dan
menyelesaikan permasalahan secara kolektif. Organisasi OSMAM
berfungsi sebagai media pendidikan karakter berbasis pengalaman
yang memungkinkan internalisasi nilai kepemimpinan secara nyata.

Keterlibatan santri dalam organisasi OSMAM menghasilkan
perkembangan karakter kepemimpinan yang terlihat pada perubahan
sikap dan perilaku santri. Karakter yang terbentuk meliputi tanggung
jawab, disiplin, kemampuan komunikasi, kerja sama, kepercayaan
diri, serta kemampuan mengambil keputusan.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman organisasi
yang didampingi oleh pendidik mampu membentuk kompetensi

kepemimpinan santri secara bertahap dan berkelanjutan.
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7.1.3 Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Proses Pembinaan
Karakter Kepemimpinan Santri Melalui Peran Dewan Pendidik
(Asatidz)

Faktor pendukung pembinaan kepemimpinan santri meliputi
peran aktif pendidik, lingkungan pesantren yang disiplin, serta
kegiatan organisasi yang terprogram secara rutin. Lingkungan
pesantren yang kondusif membantu proses pembiasaan nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain
perbedaan karakter dan tingkat kesiapan santri serta kurangnya rasa
percaya diri pada tahap awal kepengurusan. Namun hambatan tersebut
dapat diatasi melalui pendampingan dan pengalaman organisasi yang

berkelanjutan.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut.

7.2.1 Bagi Lembaga Pesantren
Lembaga pesantren diharapkan dapat mengoptimalkan organisasi
santri sebagai sarana pembinaan karakter dan kepemimpinan.
Organisasi santri sebaiknya diposisikan sebagai bagian dari proses
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kegiatan pendidikan

pesantren.
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7.2.2 Bagi Pendidik / Pembina Organisasi
Pendidik diharapkan terus meningkatkan peran sebagai
pembimbing dan mentor kepemimpinan dengan memberikan
kesempatan lebih luas kepada santri untuk berinisiatif dan
bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan organisasi.
Pendekatan pembinaan hendaknya menekankan keteladanan,
pendampingan, dan evaluasi reflektif.
7.2.3 Bagi Santri
Santri diharapkan dapat memanfaatkan organisasi sebagai sarana
belajar kepemimpinan, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta
mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama sebagai
bekal kehidupan di masa depan.
7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pembinaan
kepemimpinan santri dengan pendekatan yang berbeda, seperti studi
longitudinal atau pendekatan kuantitatif, sehingga diperoleh gambaran
yang lebih luas mengenai perkembangan kepemimpinan santri dalam

jangka panjang.

7.3 Penutup
Penelitian mengenai pembinaan karakter kepemimpinan santri melalui
organisasi OSMAM menunjukkan bahwa pendidikan kepemimpinan yang
efektif tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran teoritis, tetapi melalui

pengalaman nyata yang didampingi oleh pendidik dalam lingkungan
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pendidikan yang kondusif. Organisasi santri terbukti menjadi media strategis
dalam menanamkan nilai tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan
kepercayaan diri pada santri.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari segi waktu maupun ruang lingkup penelitian. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan karakter dan kepemimpinan santri di lingkungan
pesantren maupun lembaga pendidikan lainnya.

Akhirnya, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pendidikan serta praktik pembinaan karakter generasi

muda di masa yang akan datang.
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